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ABSTRAK

Penulis : Machasin (NIM. 83012/S3)

Judul Disertasi: Al-Q3dI ‘Abd al-Jabbar dan Ayat-ayat
Mutas3bihat dalam al-Qur'an (Pembahasan
tentang Kitab Mutasibih al-Qur'an)

Al-Qur‘'an, sebagaimana dinyatakannya sendiri da-
lam surat 3/Alﬁf1m:5n: 7, terdiri6darihdua macam ayat:
ayat-ayat yanéusélaé dan tegas (h;@kamét) yang merupakan
bahagian terbesar darinya, dan ayat-ayat yang mengandung
ambiguitas (mutas3bihat). Al-Q3dI ‘'Abd al-Jabbar, seo-
rang tokoh penting dalam sejarah aliran Mu‘tazilah, te-
lah mendiktekan sebuah buku yang diberi judul Mutasabih
al-Qur'an atau Bayan al-Mutas3bih fI al-Qur'an, yang
berusaha untuk memberikan penjelasan tentang ayat-ayat
yang dianggap mengandung ambiguitas oleh kaum Mu‘tazilah
~dan dipakai secara salah oleh lawan-lawan mereka. Kewa-
yuh-artian di sini dim;ksudkan seﬁaééi kémungkihannya
secara lahiriah atau secara takwil untuk dipakal sebagail
dalil pendukung bagi pendapat yang bertentangan dengan
pendapat kaum Mu'tazilah dalam bidang keakidahan. Ke-
mungkinan seperti ini, menurut kaum Mu‘*tazilah, tidak
dapat dipegangi karena bertentangan dengan dalil-dalil

akal. Pemahaman dengan menggunakan dalil-dalil akallah

yang harus dipegangi dalam memahami ayat-ayat Qéng»ber—




kenaan denéan masalah-masalah keakidahan.

Selain karena‘kenyataan bahwa ia ditulis oleh
seorang tokoh penting dalam masa‘kebangkitan kedua dari
aliran Mu‘tazilah dan bahwa belum ada pengkajian yang
dilakukan secara mendalam mengenainya, buku ini menarik
untuk dibahas karena subyek pembahasannya sendiri, yakni
ayat-ayat mutasabihat dalam al-Qur'an yang berkenaan de-
‘ngan m%galah—masalah keak idahan atau ilmu kalam. Pengam-
bilan ayat-ayat seperti itu, dengan pemahaman tertentu,
sebagai legitimasi bagl aliran atau pendapat tertentu -
dalam bidéng akidah atau ilmu kalam sangat sering dila-
kukan orang.

Yang menjadi masalah dalam disertasi ini adalah
penggunaan dalil-dalil akal oleh ‘Abd al-Jabbar dalam |
memahami ayat-ayat mutas3bihdt. Ada tiga pertanyaan po-
kok yang berkaitan dengan masalah ini, yakni apa yang
dimaksudkah oleh al-Qadi ‘Abd al-Jabbar dengan dalil-
dalil akal, bagaimana ia mempergunakannya dalam menje-
laskan ayat-ayat mutas3bihat dalam al-Qur'an dan apa ha-
sil-hasilnya. Pertanyaan pertama dicari jawabannya de-
ngan melakukan analisis terhadap penjelasannya‘mengenai
dalil-dalil akal dan keperluan penggunaannya dalam me-
mahami ayat-ayat él—Qur'En. Penjelasan itu ditulisnya
délam pendahuluan bukunya itu. Akan tetapi, untuk mema-
hami dengan baik maksud ‘Abd al—dabbér dalam hal itu,

rujukan kepada buku-bukunya yang lain sangat diperlukan,
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terutama karena banyak istilah yang hanya ditemul penje-
’ lasannya dalam buku-buku lain itu. Rujukan kepada metode
dan dasar pemikiran kaum Mu‘tazilah tidak dapat dielak-

kan, karena ‘Abd al-Jabbar memberikan penjelasannya atas
dasar prinsip-prinsip akidah dan métode kaum Mu'tazilah.

Pertanyaan kedua dijawab dengan meneliti satu per
satu penjelasan-penjelasan ‘Abd al-Jabbar mengenal ayat-
ayat yang menimbulkan masalah-masalah keakidahan dan
yang meiupakan pendukung bagi aliran Mu'tazilah. Dengan
itu, akan dikeéghui caranya dalam menjelaskan kesalahpa-
khaman lawan mengenali ayat-ayat itu dan dalam menjelaskan
pengertian yang menurut anggapanngarbenar dan harus di-
pegangi. Juga akan diketahui konsistensinya dalam mem—r
pergunakan dalil-dalil akal sebagaimana yang dijelaskan-
nya dalam pendahuluan bukunya.

Dengan menganalisis argumen-argumen yang dipakai-
nya dalam menjatuhkan pendapat lawan dan menegakkan pen-
dapatnya sendiri, akan terjawab pertanyaan ketiga, yakni
hasil dari penggunaan dalil-dalil akal itu dalam pema-
haman ayat-ayat mutas3bihat.

Kesimpulan dari pembahasan dalam tulisan ini da-
pat dirumuskan sebagal berikut:

Dalam memecahkan persoalan ayat-ayat yang diang-
gapnya mutagébjhét, *Abd al-Jabbar mendasarkan pada
pengertian logis dari bentuk lahiriah ayat itu dan pe-

nakwilan yang logls. Kelogisan dalam kedua hal itu diu-
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kur dengan hukum-hukum kebahasaan dan logika. Kalau di-
kaitkan dengan kenyataan bahwa hanya ada dua jenis dalil
dalam ilmu kalam --dalil nagli dan dalil akal--, maka
kedua hukum itu dapat disebut dengan dalil akal, walau-
pun orang dapat mengatakan bahwa hanya logikalah yang
disebut dengan-itu.

Sesuai dengan tujuannya dalam membahas ayat-ayat
itu, yakni menjatuhkan argumen lawan dalam membangun
aﬁaraﬁ;;jaian yang berientangan dengan ajaran kaum Mu'-
tazilah, dan karena ia menelusuri ayat demi ayat dari
surat pertama sampal terakhir dari al-Qur'an, tidak ter-
dapat kesatuan pembahasan dalam bukunya, Mutasabih al-
Qur'an, itu. Selain itu, keberatan-keberatan yang dima-
5ukannya tidak jarang terkesan asal menjatuhkan, walau-
pun kebanyakan argumentasinya cukup masuk akal.

Kesalahan pemahaman lawan sering kali tidak dapat
sepenuhnya ditunjukkan dengan pasti oleh ‘Abd al-Jabbar,
walaupun argumen yang dimajukannya cukup masuk akal. Ini
timbul karena sifat bahasa al-Qur'an yang tidak sepenuh-
nya sesual dengan logika. Akan tetapl, secara garis be-
sar dapatlah dikatakan bahwa ‘Abd al-Jabbar berhasil da-
lam usahanya menjatuhkan pendapat lawan.

Buku Mutasdbih al-Qur'an ini, walaupun dengan
cukup baik memberikan hal-hal yang berkenaan dengan
ajaran kaum Mu‘tazilah, belum cukup untuk mengetahui

aJaran mereka dengan baik. Sebabnya adalah bahwa buku
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ini ditulis untuk menjatuhkan paham orang lain, bukan
untuk menerangkan pendapat sendiri dan di dalamnya ‘Abd
al-Jabbar banyak berbicara secara global mengenai ajar-
annya sendiri, walaupun di sana-sini diterangkannya juga
ayat-ayat yang mendukung pendapatnya.

Bagaimana pun, buku ini dapat dikatakan berhasil
dalam memecahkan persoalan ayat-ayat mutasibihat yang
berkenaan dengan masalah teologis. Penggunaan dalil-da-
111 kebahasaan dan logika memberikan penjelasan yang le-

bih masuk akal bagi ayat-ayat seperti itu.



TRANSLITERASI

Transliterasi huruf-huruf Arab dalam disertasi
ini pada garis besarnya mengikuti sistem Departemen Aga-
ma sebagaimana terdapat dalam Johannes den Heijer dan Ab
Massier (eds.), Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (Ja-
karta: INfS, 1992). Penyimpangan dari itu sengaja dila-

kukan karena alasan teknis dan untuk menghindari penggu-

naan huruf dobel.

I. Konsonan:
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PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Al-Qur‘*an, sebagaimana dinyatakannya sendiri da-
lam surat 3/A1 ‘Imrdn: 7, terdiri dari dua macam ayat:
ayatrayat yang pengertiannya jelas—tegas>(mu@kam§t) yang
mefupakan‘bahagian terbesar darinya, dan ayat-ayat yang
mengandung ambiguitas (mutagabihét). Timbul banyak per-
soalan sekitar ayat-ayat yang mengandung ambiguitas ini.
Misalnya, berapa jumlah ayat-ayat seperti itu, bagaimana
ayat-ayat tertentu ditentukan termasuk di dalamnya, da-
patkah kita memahaminya dan bagaimana --kalau dapat--
kita memahaminya.

" Banyak aliran dalam Islam mempergunakan ayat-ayat
al-Qur*an untuk mendukung pendapat mereka. Ayat-ayat
yang secara lahiriah memberikan pengertian yang mendu-
kung pendapat mereka, mereka anggap sebagail mu@kamét dan
karenégya hereka pakai ayat-ayat itu sesuail dengan pe-—
ngexrtian lahiriahnya, sementara ayat-ayat yang secara
lahiriah bertentangan dengan pendapat mereka, mereka
anggap seﬁagai mutas3bih3t dan mereka mentakwilkannya
sehingga memberl bengertian yang sesual dengan pendapat
mereka. Jadilah, karena itu, ayat-ayat tertentu mu@kamét
bagi suatu aliran namun mutasabihat bagi aliran lain dan
sebaliknya, ayat-ayat tertentu mutasabihdt bagi aliran

itu, namun muhkamat bagl aliran lain.
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2
Sudah barang tentu, masing-masing aliran mémpu-
nyal alasan yang cukup kuat, paling tidak menurut ang—
gapannya sendiri, dalam melakukan semua itu. Mengetahui
alasan mereka dan cara mereka dalam memperlakukan ayat-
ayat itu diperlukan untuk dapat menilal pendapat mereka
secara proporsional. Juga, hal itu diperlukan agar kita
dapat mengambil pelajaran dari apa yang telah pernah di-
lakukan oleh orang-orang terdahulu dalam memahami al-
Qur'an dan menarik suatu dalil yang kuat daripadanya un-
tuk dipakai sebagal landasan bagi suatu akidah tertentu,
Al-Q3dI °“Abd al-Jabbar, seorang tokoh penting da-
lam sejarah aliran Mu‘tazilah, telah menulis sebuah buku
yang diberi judul MutasZbih al-Qur'3n atau Bayan al-Mu-
tasabih f1 al-Qur'an. Sesual dengan judulnya, buku ini
berusaha untuk memberikan penjelasan tentang ayat-ayat
yang dianggap mengandung ambiguitas oleh kaum Mu‘tazilah
dan dipakal secara salah oleh lawan-lawan mereka. Ambi-
guitas ini di sini dimaksudkan sebagail kemungkinannya
secara lahiriah atau secara takwil untuk dipakal sebagail
dalil pendukung bagi pendapat yang bertentangan dengan
pendapat kaum Mu‘tazilah. Péngertian seperti ini menurut
méréka tidak dapat dipegangi karena bertentangan dengan
dalil-dalil akal. Pemahaman dengan menggunakan dalil-da-
111 akallah yang, menurut mereka, harus dipegangi dalam
memahami ayat-ayat yang berkenaan dengan masalah-masalah

ketauhidan. Selain itu, lawan-lawan Mu‘tazilah pun, me-



nurut ‘Abd al-Jabbar, sering kali salah dalam memahami
makna-makna lahiriah.

*Abd al-Jabbar akan mgmbuktikan dalam buku ini
bahwa lawan-lawan Mu‘tazilah‘telah gagal dalam mencari
dukungan pada ayat-ayat al-Qur'an atas pendapat mereka
yang berténtangan dengan pendapat kaum Mu‘tazilah. Orang
lalu dapat bertanya: Benarkah apa yang dikatakannya itu
atau berhasilkah ia dalam pembuktiannya itu? Bagaimana
caranya membuktikan kegagalan itu? Pertanyaan semacam
»iniimasih bisa ditambahkan lagi, namun tidak ada perlu-

nya menuliskan semuanya di sini.

2. Rumusan Masalah

- Dari itu semua, yang menjadi masalah dalam diser-
tasi ini adalah penggunaan dalil-dalil akal oleh ‘"Abd
al-Jabbar dalam memahami ayat-ayat mutassbih3t dalam al-
Qur'an. Ada tiga pertanyaan pokok yang terkait dengan
hal itu, yakni apa yang dimaksudkan oleh al-Qadi ‘Abd
al~-Jabbar dengan dalil-dalil akal, bagaimana ia memper-
gunakannya dai;m menjelaskan ayat-ayat mutassbihat dalam
al-Qur‘'an dan apa hasil-hasilnya. Ketiga pertanyaan ini-
lah yarg akan dicari jawabannya dalam tulisan ini.

Pertanyaan pertama akan dica;i jawabannya dengah

melakukan analisis terhadap‘penjelasannya mengenéi da-
1il—dalil akal dan keperluan penggunaannya dalam mema-
hami ayat-ayat al-Qur'an. Penjelasan itu ditulisnya da-

lam pendahuluan bukunya itu. Akan tetapi, untuk memahami



dengan baik maksud ‘Abd al-Jabbar dalam hal itu, rujukan
kepada bukﬁ—bukunya yang lain sangat diperlukan, teruta-
ma karena banyak istilah yang hanya dapat ditemul penje-
lasanﬁya dalam buku-buku lain itu. Dengan kata lain,
penjelasannya dalam pendahuluan itu haruslah dipahami
dalam kaitannya dengan sistem pemikirannya secara umum.,
Rujukan kepada metode dan dasar pemikiran kaum Mu*tazi-
lah pun tidak dapat dielakkan, karena 'Abd al-Jabbar
memberikan bpenjelasannya atas dasar prinsip-prinsip
akidah dan metode kaum Mu'tazilah.

Pertanyaan kedua akan dijawab dengan menelitil
satulper satu dengan cermat penjelasan-penjelasan ‘Abd
al-Jabb3r mengenai ayat-ayat yang menimbulkan masalah-
masalah keakidahan atau merupakan pendukung bagi aliran
Mu*tazilah. Akan diperhatikan dengan itu caranya dalam
menjelaskan kesalahan lawan dalam memahami ayat-ayat itu
dan dalam menjelaskan pengertian yang menurut anggapan-
nya benar dan harus dipegangi. Juga akan diperhatikan
konsistensinya dalam mempergunakan dalil-dalil akal
sebagaimana yang dijelaskannya dalam pendahuluan buku-
nya.

Dengan menganalisis argumeﬁ—argumen yang dipakai-
- nya dalam menjatuhkan pendapat lawan dan menegakkan pen-
dapafnya sendirl, akan terjawab pexrtanyaan ketlga, yakni
hasil-hasil yang dicapai ‘Abd al-Jabbar dengan pengguna-

ka dalil-dalil akal dalam memahami ayat-ayat mutasabihit.



3. Metode

Sebagaimana dapat dipahami secara implisit dari
keterangan di atas, metéde yang dipakal dalam penelitian
ini adalah metode kritis-historis. Dengan metode kritis
dikaji bangunan pikiran °‘Abd al-Jabbar dalam bukunya
itu. Akan tetapi, karena sebuah pikiran tidak begitu
saja lahir tanpa hubungan dengan pikiran-plkiran lain,
metode historis diperlukan untuk memahaminya. Jadi, de-
ngan metode historis akan dilihat pikiran-pikiran °“Abd
al-Jabbar dalam kaitannya dengan pikiran-pikiran lain
yang ada di sekitarnya dan mempunyai hubungan dengannya.
Demikian pula, pikiran-pikirannya dalam buku itu akan
dilihat dalam hubungannya dengan pikiran-pikirannya da-

lam buku-bukunya yang lain.

4. Kajian Kepustakaan dan Artil Penting Toplk
Banyak buku sudah ditulis orang mengenal ‘Abd al-

Jabbar dan buku-bukunya, seperti tulisan ‘Abd al-Karim
*Usman, Qadi al-Qudat ‘Abd al-Jabbdr (1967) dan Nazariy-
yﬁt al-Taklif: Ar3d' al-Qadi ‘Abdial-ngbEr al-Kalamiyyah
(1971);>George F. Hourani, Islamic Rationalism: the Eth-
ics of ‘Abd al-Jabbar (1971); Guy Monnot, Penseurs mu-
sulmans et religions iraniennes: ‘Abd al-Jabbdr et ses
devanciers (1974); ‘Abd al-Sattar al-Rawl, al-‘Agql wa
al-Hurriyyat: Dir3satun fi Fikr al-QEqI,‘Abd al-Jabbar
al-Mu‘*tazill? (1976); J.R.T.M. Peters, God's Created

v



Speech: A Study In the Speculative Theology of the Mu'-
tazi1l QadI 1-Qudat Abu l-Hasan ‘Abd al-Jabbar bn Ahmad
al-Hamadanl (1976); éusnl Zainah, al-‘Agl ‘ind al-Mu‘'ta-
zilah: Tasawwur al-‘Aql ‘Ind al-QadI ‘Abd al-Jabbar
(1978); dan Marie Bernand, Le Probléme de la connais-
sance d'aprés le MugnI du cadl ‘Abd al-éébbér (1982).
Demiklian pula artikel-artikel dalam majalah atau bab-bab
dan sub bab-sub bab dalam buku. Akan tetapi, belum ada
kajian lengkap dan menyeluruh tentang bukunya, Mutas3bih
al-Qur'’an ini.

Tulisan yang dibuat oleh ?Adnén Muhammad Zarzir
sebagali pengantér buku ini memang cukup memadai. Hanya-
saja, tulisan itu, sebagaimana sifatnya sebagal suatu
pengantar, tidak merupakan sﬁatu pengkajian yang menda-
lam dan menyangkut aspek-aspek yang mencukupi dari buku
ini.l Yang ditulis Peters tentang buku ini dalam bukunya
di atas pun baru merupakan singgungan pinggir, karena
memang 1a tidak menulis khusus tentang ini.2

Marie Bernand memang telah menulis sebuah artikel
khusus fentang‘metode tafsir al-Qur'an dari ‘Abd al-Jab-
bar dalam buku ini, dengan judul "La Héthode d'exégése

J ‘ -
coranique de ‘Abd al-Gabbar a travers son Mutasabih."

. 1 ihat a1-Q3dT ‘Abd al-Jabb3r bin Ahmad al-Hamazani, Muta-
sabih al-Qur'an, ed. ‘Adnan M. Zarzur, dua Jj11id (Kairo: Dar al-
Turad, 1969), I:7-68. : '

2Lihat J.R.T.M. Peters, God's Created Speech (Leiden: E.J.
Brill, 1976), hlm. 11-2.
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Akan tetapi, sebagaimana dikatakannya sendiri, tulisan
itu belum merupakan pengkajian yang seksama. Itu baru
merupakan penelitian awal terhadap pendahuluan yang di-
buét *Abd al-Jabbar dalam buku itu dengan dilengkapl
térjemahan lima paragraf dar; buku itu yang membahas
beberapa ayat dari surat 55/al-Rahman dan dua paragraf
dari §arp al—U?El al~Kamsah, buku yang secara salah
dianggap sebagal karya ‘Abd al-Jabbar, yang membahas
definisi muhkam dan mutassbih.l

Selain karena kenyataan bahwa ia ditulis cleh
seorang tokoh penting dalam masa kebangkitan kedua dari
éliran Mu‘tazilah dan bahwa belum ada pengkajian yang
dilakukan secara mendalam mengenainya, buku ini menarik
untuk dibahas karena subyek pembahasannya sendiri, yakni
ayat-ayat mutas3bihat dalam al-Qur'an yang berkenaan de-
ngan masalah-masalah keakidahan atau ilmu kalam. Pengam-
bilan ayat-ayat seperti itu, dengan pemahaman tertentu,
sebagal legitimasi bagi aliran atau pendapat tertentu
dalam bidang akidah atau ilmu kalam sangat sering dila-
kukan orang. ‘Abd al-Jabbar melakukan hal yang serupa
dengan menﬁlis buku ini. Ia katakan, lawan-lawan kaum
Mu‘tazilah yang berpendapat bahwa manusia tidak mempu-

nyal kebebasan dalam melakukan perbuatannya tidak mempu-

115hat Marie Bernand "La Méthode d'exégése coranique de
*Abd al-Gabbar & travers son Mutasabih," dalam Melanges de
1'Université Saint-~Joseph, no. 50/1984, dua jilid, 1:87-100.



nyal sandaran sama sekali dalam al-Qur'an. Ayat-ayat
yang mereka ambil sebagai sandaran bagi pendapat mereka
sebenarnya tidak mendukung pendapat mereka. Mereka telah
memahami ayat-ayat itu dengan keliru. Kekeliruan ini,
terutama, ditimbulkan oleh kenyataan bahwa mereka tidak
mempergunakan dalil-dalil akal dalam memahami al-Qur'an.
Walaupun begitu, ada pelajaran yang dapat dipetik dari
caranya menjatuhkan argumen lawan dan membangun penda-
patnya sendiri.

Dalam buku ini ia menyebut satu per satu ayat-
ayat yang ﬁenurut pendapatnya dipakail oleh lawan-lawan
kaum Mu‘*tazilah dan dijelaskannya pemahaman mereka yang
keliru dan alasan penilalannya bahwa itu kelirﬁ. Kemudi-
an ia terangkan pemahaman yang benar menurut pendapatnya
sendiri dengan menyebutkan alasan-alasan pula. ’

Penggunaan apa yang disebutnya dengan dalil-dalil
akal ini menarik, sehubungan dengan adanya kecenderungan
untuk memahami Islam secara rasional. Mengetéhui apa
yang telah dilakukan oleh para pemikir muslim di masa
lampau sangat penting untuk mencegah kita dari mengu- .-
lang-ulang hal-hal yang sama dengan hasil yang belum
tentu lebih baik ~-sehingga tenaga tidak terhambur per-
cuﬁa-— dan menghindari kesalahan-kesalahan yang pernah
dibuat. Enerji dan pikiran bisa dipakail untuk mengem-
bangkan apa yang pernah dimulai dan memperbaiki apa yang

kurang atau tidak baik.



5. 8istematika Pembahasan

Pembahasan dalam tulisan ini disusun dalam siste-
matika sebagal berikut: bendahuluan, pembahasan dalam
empat bab dan kesimpulan.

Pendahuluan membicarakan latar belakang dan ru-
musan masalah, metode yang digunakan dalam menyeiesaikan’
masalah dan kajian kepustakaan serta arti penting topik.
Sistematika pembahasan ini merupakan bagian akhirnya.

Pada bab satu disampaikan riwayat hidup ‘Abd al-
Jabbir yang berisi data pribadinya, kedudukannya dalam
sejarah aliran Mu‘tazilah dan karya—kéryénya. Termasuk
di dalamnya, dari siapa ia belajar dan siapa yaﬁg bela-
jar dagipadanya.

—

; Pada bab dua diberikan gambaran umum tentang buku
Mutégébih al-Qur'an yang menjadi bahan kajian utaﬁa tu-
lisan ini. Pembahasan menyangkut sejarahnya, subyek dan
siétematikanya serta pemilihan ayat-ayat yang dibahas
dalam buku itu. Pada yang terakhir ini tekanan diberikan
kepada tujuan pembahasan ayat dan prinsip-prinsip yang
dipakai ‘Abd al-Jabbar sebagal pegangan dalam pembahas-
annya.

Pada bab tiga dibicarakan kaitan antara kebera-
daan al-Qur'an sebagai dalil dan dalil akal. Sesuai de-
ngan topik utama buku "Abd al-Jabbar yang dibahas dalam

tulisan ini, perhatian utama dalam bab ini diberikan

kepadéMsegi teoritis dari penggunaan dalil akal dalam
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pemahaman ayat-ayat mutasabihit dalam al-Qur'En.

Kemudian pada bab empat dibicarakan praktek peng-
éunanaan dalil akal ftu oleh ‘*Abd al-Jabbar dalam memba-
has ayat-ayat jenis itu. Tidak semua masalah yang diba-
has ‘Abd al-Jabbar dibicarakan, melainkan dipilih bebe-
rapa topik yang dianggap mewakili., Ada empat topik yang
dipilih, yakni: tanggung jawab manusia, keadilan.Allah,
antropomorfisme dan masalah pelaku dosa besar.

Pembahasan dalam tqlisan ini diakhiri dengan ke-
simpulan yang di dalamnya akan diberikan jawaban terha-
dap pertanyaan-pertanyan yang telah disampaikan dan ru-
musan masalah dan penilaian penulis terhadap argumentasi

*Abd al-Jabbar dalam bukunya itu.



BAB 1

AL-QK?I *ABD AL-JABBAR

A. Kehidupannya

| Tokoh yang bukunya dibahas dalam tulisan ini
terkenal dengan sebutan al-QadI ‘Abd al-Jabbar. Tidak
terdapat kesepakatan mengenai namanya secara lengkap.
Ada yang mengatakan bahwa namanya secara lengkap adalah
al-Qadi Abu al-@ésan *Abd al-Jabb3r bin Ahmad bin °Abd
al-Jabbar al-Hamaz3dnI.! ada yang menyebutnya dengan °Abd
al-Jabbar bin Ahmad bin al-KalIl bin ‘Abd Allah Abu al-
Hasan al-Hamazani al- Asadabad12 atau ‘Abd al-Jabbar bin
Ahmad bin al-Kalfl bin ‘Abd Allsh saja.3 Akan tetapi, ia
lebih terkenal dengan nama al-Qadl “Abd al-Jabbir.? pi

kalangan Mu‘tazilah, kalau disebut sebutan al-QEQI saja,

1L.ihat, misalnya, Ahmad bin Yahya bin al-Murtada, Kitab
1abagat al-Mu‘tazilah, ed. Susanna Diwaid-Wilzer (Beirut: al—Mat—
ba‘at al-Kasullkiyyah,- 1961), hlm. 112 dan Abu al-Qasim al-Balki,
al—Qad *Abd al-Jabbar dan al—Haklm al—Jusaml, Fadl al-I‘tizal wa
fabagat al-Mu‘tazilah, ed. Fu'ad Sayyid (Tunis: al-Dar al-Tunisiy-
yat 1i- l—Nasr, 1874), him. 112.

21ihat misalnya ‘Abd al-Satt3r al-Rawl, al-‘Agl wa-I1-Hur-
riyyah: Dirasatun fi Fikr al—Qadz ‘Abd al-Jabbar al-Mu‘tazili (Bei-
rut: al-Mu'assat al-‘Arabiyyat 1i-1-Dira@sat wa al-Nasr, 1980), him.
36.

3Lihat misalnya ‘Abd al-Karim ‘Usmdn, Q3dI al-Qudat ‘Abd
al-Jabbar bin Ahmad al-Hamazani (Beirut: Dar al-‘Arabiyyah, 1967),
him. 11.

4Linat ibid., hlm. 15.

11



12

maka yanq dimaksud adalah orang ini.l}

Tidak terdapat pula keterangan yang pastl tenténg
tahun kelahirannya. Oraﬁg hanya memperkirakan bahwa ia
lahir pada sekitar tahun 320 H./932 M. Perkiraan ini
berdasarkan keterangan yang menyebutkan bahwa ia mening-
gal pada tahun 415 H./1025 M. dalam usia lebih dari 90
tahun. Mengingat bahwa ia mengaku sudah belajar hadis
dari Muhammad bin Ahmad bin ‘Umar al-2i'baql, ulama ha-
dis dari Basrah yang meninggal pada tahun 333 H., usia-
nya pada waktu meninggal diperkirakan 95 tahun gamariah
atau 93 tahun syamsiah.2 |

Ia lahir d4i Asadabad, kota kecil yang termasuk
daerah pegunungan Hamazan di wilayah Kurasan. Karena
inilah ia dinisbahi dengan al-HamazanI dan al-Asadabadl.
ia lahir dari keluarga pekerja miskin, namun mempunyal
semangat belajar yang cukup tinggi. Ia memulai pelajar-
annyé di kota kelahirannya dan di Quzwain, kota kecii dai
dekat kota kelahirannya. Di antara guru-gurunya di sini

adalah penghafal hadis al-Zubair bin ‘Abd al-Wahid (wa-

1Pernyataan ini dapat ditemukan dalam buku Taj al-Din Abu
Nasr ‘Abd al-Wahhab bin ‘Al bin “Abd al-Kafl al-SubkI, Tabagat al-
S3fi‘iyyat al-Kubri, ed. ‘Abd al-Fattah Muhammad al-Hulw dan Mahmud
Muhammad al-Tan3jI (Kairo: ‘Is3 al-Babl al-Halabl wa Sirkah, 1966)
V:15. ’

2 ihat ‘Usman, 03dT al-Qudaf, him. 23; Guy Monnot, Pen-
seurs musulmans et religions Iraniennes: ‘Abd al-Jabbdr et ses de-
vanciers (Paris: J. Vrin dan Kairo-Beirut: Institut Dominicain
d'gtudes Orientales, 1974), hlm. 13 dan al-Rawl, al-‘Aqgl wa-1-
Hurriyyah, hlm. 36. : '
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fat tahun 347 H./958 M.) dan Abu al-Hasan bin Salmah al-
Qattan (wafat tahun 345 H./956 M.).l

Setelah itu ia melanjutkan pelajarannya ke Hama-
zan, kota terbesar 41 wilayah itu, dengan belajar pada
ahli-ahli hadis di situ, semisal Abd Muhammad °Abd a1-‘
Rahmdn bin Hamdan al-Jalldb dan Abu Bakr Muhammad bin
Zakariyya. Kemudian ia belajar di Isfahan sebelum pergi
ke Basrah pada kira-kira tahun 346 H./957 M. Sampal se-
jauh ini ia menéanut mazhab 83fi‘T dalam figih dan maz-
hab As‘arl dalam akidah.?

Basrah waktu itu merupakan salah satu pusat peng-
kajian keislaman yang besar dan Mu‘tazilah merupakan
aliran yang cukup dominan d4i situ. Di situlah ia berpin-
.dah dari mazhab As‘arI ke mazhab i ‘tiz3l. Hubungannya
yang erat dengan gurunya, ‘AlI AbG Ishaq bin ‘Ayyég,
sangat besar peranannya dalam pergantian mazhab ini. Gu-
runya ini adalah murid dan penerus tokoh Mu‘tazilah
aliran Basrah yang cukup terkenal, Abu Hasim.3

Kemudian ia pergi ke Bagdad untuk belajar pada

1 usmin, Q347 al-Qudah, him. 23.
21bid., hlm. 24.

31a adalah AbG Hisim “Abd al-Salam bin Muhammad bin “Abd
al-Wahhab al-Jubba'l, putera Abu ‘“All Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab
al-JubbB& 'L Sang putera termasuk generasi kesembilan, sedangkan
ayahnya generasi kedelapan. Keduanya merupakan tokoh paling utama
pada generasi masing-masing danxmaxxmtan tugas berat memimpin
Mu‘tazilah pada masa-masa sulit. Lihat ‘Usmdn, ibid., al-Rawi, al-
‘Agl wa-l-furriyyah, hlm. 23-30 dan Ibn al-Murtadd, Tabagat a1-
Mu‘tazilah, hlm. 80-5 dan 94-6.



14

seorang murid lain daril Abu Hsglm, Abu ‘Abd All3h al-
BasrI. Tokoh Mu‘tazilah yang digelari al-Mursid int
terkenal dengan kezuhudannya. Hari-harlnya diisinya de-
ngan menulis dan menulis tanpa mempedulikan penghidup-
an.l Kehidupan seperti inil sangat cocok dengan kehidupan
‘Abd al-Jabbar yang dibesarkan dalam kem;skinan namun
sangat menyukail belajar. Dalam sebuah anekdot disebutkan
bahwa pada suatu sore ‘Abd al-Jabbar membeli minyak un-
tuk mengobati penyakit kulit yang dideritanya. Sesampal-
nya di rumah didapafinya lampunya kehabisan minyak. Ia
pun bingung sebentar, apakah ia akan mempergunakan mi-
nyak yang dibelinya itu untuk mengobati penyakitnya atau
untuk mengisi lampunya. Akhirnya ia memutuskan untuk
memilih yang terakhir karena hanya dengan itu ia dapat
membaca d1 malam hari.?2

Dalam berbagai tulisannya, ‘Abd al-Jabb3r sering
‘menyebut Abid ‘All al-Jubba'l dan puteranya, Abiu Hégim,
sebagal guru-gurunya padahal tidak mungkin ia bertemu
langsung deﬁgan keduanya. Abﬁ *AlY meninggal pada tahun
303 H./916 M. dan Abd Hasim meninggal pada tahun 321
H./%933 M. Mengingat bahwa kgdua gurunya adalah murid-
murid Abu Hégim, dapatlah dikatakan bahwa kedua gurunya

ftu lebih berperan sebagal perantara antara dirinya dan

libn al-Murtads, ibid., him. 111-112.

2:yémdn, O&JT al-Qudih, hlm. 29.
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kedua tokoh Mu'tazilah aliran Basrah itu.l

Pada permulaan tahun 360 H. ia meninggalkan Bag-
dad menuju Ramahurmuz, Lguziztan. D1 kota kecil yang me-
rupakan salah satu kubu Mu‘tazilah ini ia mengajar di
masjid Abu Mubamméd al-RamahurmuziI. Di sini pula ia mu-
lai mendikﬁekan bukunya yang terbesar, al-Mugnl fI Abwab
al~TauhId wa-1-'Ad1.2

Kira-kira lima tahun kemudian ia dipanggil oleh
al-83hib Ibn ‘Abbad,3 WazIr Bani Buwalh di Rayy, untuk
diangkat sebagai Qadl al-Qudah. Dengan jabatan ini ia
berhak mengangkat dan memberhentikan hakim-hakim 41 wi-

layahnya. Mula-mula wilayah kekuasaannya adalah Rayy,

15.R.T. M. Peters, God's Created Speech; a Study in the
Speculative Theology of the Mu‘tazili Qadl 1-Qudat Abu l-Hasan ‘Abd
al-Jabbar -bn -Ahmad -al-Hamadani (Leliden: E.J.-Brill, 1976), him.
17-9 dan R. Caspar, Traité de théologie musulmane; tome I: his-
toire de la pensée religieuse musulmane (Roma: Pontificio Instituto
di studi Arabi e Islamistica, 1987), hlm. 150-151 dan 160.

2Lihat *Abd al-Jabbar, al-Mugnl f£I Abwab al-Tauhld wa-1-
"Adl, ed. IbrahIm Madkir et al. (Kairo: Wizarat al-Sagafat wa-1-
Irsad al-Qaumi, al-Idarat al-‘Ammat 1i-1-Sagafah, 1960-1969),
XX/2:256-258 dan ‘Usmdn, 03d7 al-Qudah, hlm. 25.

3yakni Ab3 al-Q3sim Ism3‘T1 bin ‘Abb3d bin al-‘Abbis bin
‘Abbad bin Ahmad bin Idris, seorang mhzIr, semacam Perdana Menteri,
dan ahli sasterq,bahkan sastrawan pada periode Buwaihi. Ia dikenal
dengan sebutan K3fl al-Kufzh karena banyak menolong orang yang mem-—
butuhkan pertolongan dan lebih terkenal dengan al—sahib karena hu-
bungannya yang sangat erat dengan sastrawan Abu al-Fadl bin al-
‘Amid dan keloyalannya kepada Amir Buwaihi, Mu‘ayyid al-Daulah.
Setelah Amir ini meninggal, ia menjadi A&zIr pula bagi saudara dan
sekaligus musuh bebuyutan mendiang sang Amir, yakni Fakr al-Daulah.
Ibn ‘Abbad lahir di Istakr pada tahun 326 H./938 M. dan wafat di
Rayy pada tahun 385 H./995 M. Lihat The Encyclopaedia of Islam, New
Edition, ed. B. Lewlis et al. (Leiden: E.J. Brill dan London: Luzac
Co., 1971), III:671-673.
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Quzwain, Suhraward, Qum, Sawah dan sekitarnya. Kemudian
wilayah itu diperiuas sehingga mencakup Jurjén, Tabris-
- tan dan sekitarnya. Ia tetap memegang jabatan itu sampai
diberhentikan oleh Fakr al—Daulah,1 tidak lama setelah
Ibn ‘Abbad meninggal pada tahun 385 H./995 M.2

*Abd al-Jabb3dr tetap tinggal di Rayy sampal me-
ninggal dunia pada tahun 415 H./1025 M. Waktu yang cukup
panjang itu dipergunakannya untuk mengajar dan mendikte-

kan buku.

B. wﬁmmmmw

| Mu‘tazilah muncul sebagal aliran pertama yang
bersistem cukup lengkap dalam sejarah teologi Islam. La-
hir di Basrah dengan tokoh Wasil bin ‘Ata' dan ‘Amr bin
‘Ubaid, dalam perjalanannya ia terbagi mgnjadi dua ca-

bang besar denéan perhatian yang berbeda. Cabang Basrah,

lyakni aba al-Hasan ‘Al bin al-Hasan (341-387 H./952-997
M.). Ia adalah putra ketiga dari Rukn al-Daulah al-Buwaihl, pendiri
daulah Buwaihi di Iran Tengah. Sewaktu ayahnya masih hidup, ia ber-
kuasa di Hamaz3dn dan Dinawar sebagai vazal kakaknya, *Adud al-Dau-
1ah. Setelah ayahnya meninggal, ia merebut Rayy dan Isfahan dari
saudaranya yang lain, Mu'ayyid al-Daulah, yang tetap loyal kepada
‘Adud al-Daulah. Kemudian ia dikalahkan ‘Adud al-Daulah dan mencari
- perlindungan kepada seorang gubernur di Kurasan sebelum dikalahkan
di sini oleh Mu'ayyid al-Daulah pada tahun 371 H./981 M. Setelah
semua saudaranya meninggal, Ibn ‘Abb3d menyerahkan kekuasaan kepa-
danya dengan ia sendiri tetap sebagail Abzir. Lihat The Encyrlopse-
dia of Islam, New Edition, II:748—749.

21bid., I11:671; Uéman, 0ad1 al-Qudah, hlm. 14, 33 dst.
dan Monnot, Penseurs musulmans, hlm. 15.
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déngan tokoh utama Abi al-Huzail bin al-‘Allaf, lebih
banyak menaruh perhatian pada pemikiran dan pembangunan
prinsip-prinsip'kepercayaan. Cabang Bagdad, dengan tokoh
utama Bisr bin al-Mu‘tamir, lebih memperhatikan penyebar-
an dan penerapan prinsip-gkinsip itu dengan memanfaatkan
hubungannya yang dekat dengan kekuasaan &Iiéfah *Abbasi -
ah. Cabang ini ——dibandingkan dengan cabang Basrah— le-
bih bahyak terpengaruh oleh filsafat Yunani Kuna. Para
pendukungnya banyak memperluas persoalan yang sudah 4ai-
»bahas secara sederhana oleh para pendukung cabang Basrah
dengan memanfaatkan pendapat para filsuf.1

Khalifah al-Ma‘'mun sangat besar jasanya dalam
mendorong perkembangan aliran Mu'tazilah. Bait al—gikmah,
yang didirikannya terutama untuk ,penerjemahan karya-
karya filsafat Yunani Kuna, sangat besar artinya bagi
perkembangan aliran ini dalam bidang teori.? Secara
praktis, al-Ma'mun memakail prinsip-prinsip aliran Mu‘ta-
zilah dan menggunakan kekuasaannya untuk memaksa orang
banyak memakai prinsip-prinsip itu. Pada masa-masa akhir
pemerintahannya ia melaksanakan apa yang disebut dengan
" mihnah, yakni pengujian afas para hakim, apakah mereka

percaya bahwa al-Qur'¥n diciptakan, sebagaimana ajaran

lpihat Atmad AmIn, Duhd al-Islam (Kairo: Lajnat al-Ta'lif
wa-1-Tarjamat wa-1-Nasr, 1956), I11:159-161 dan Caspar, Traité de
théologie musulmane, I:14.

24241 Fakhry, A History of Islamic Philosophy (New York &
London: Columbia University Press, 1970), hlm. 23.
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Hu‘tazllah. Yang tidak percaya bahwa al-Qur'an dicipta-
kan, Jjadi percaya'akan kekadimannya, dipecat. Aliran
Mu‘tazilah berpendapat bahwa tidak ada yang kadim selain
Allah. Kepercayaan kepada adanya yang kadim selain Allah
adalah syirik. Orang yang menempati kedudukan hakim mes-
tilah bebas dari syirik dan kalau ternyata ada hakim
yang tidak bebas dari syirik, mestilah ia diturunkan da-
ri kedudukan itu. Mihnah yang berasal darl kepercayaan
keagamaan itu pada waktu itu muncul ke permukaan politik
dan pada akhirnya dikenakan tidak hanya atas para hakim,
namun juga atas para saksi di pengadilan dan kemudian
atas para pemimpin masyarakat.1

Kebijaksanaan al-Ma'mun itu dilanjutkan oleh pe-
nerusnya, al-Mu‘tasim (218-227 H./833-842 M.) dan bahkan
lebih keras lagi oleh al-wasiqg (227-232 H./842-847 M.).
Peran Ahmad bin AbY Du'éd,2 salah séorang tokoh besar
Mu‘*tazilah aliran Baghdad,.dalam pelaksanaan mihnah ini

sangat besar. Ia adalah kawan dekat al-Ma'mun dan kemu-

dian memegang jabatan Qadi al-Qudah, menggantikan Yahya

1y ihat artikel D. Sourdel "“The Abbasid Caliphate" dalam
Cambridge History of Islam, ed. P.M. Holt, K.S. Lambton dan Bernard
Lewis (Cambridge: Cambridge at the University Press, 1970), 1:123-
4; AmYn, Duh® al-Isl&m, 111:161 dst. dan Harun Nasution, Teologi
Islam: Allran-Aliran, Sejarah, Analisa, Perbandingan (Jakarta:
Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1972), hlm. 60.

Zpada buku Ibn al-Murtada, Tabagst al-Mu‘tazilah, hlm. 62,
hanya disebutkan bahwa namanya adalah Abu ‘Abd Allsh Ahmad bin Abf
Du'ad, termasuk generasi ketujuh yang pen1nggalan—peninggalannya
terkenal. Tidak ada keterangan apa pun selain itu.
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bin Aksam pada tahun 217 H.l. Jabatan ini tetap dipe-
gangnya pada masa al—Mu‘tagim’dan al-wasiq.

Meninggalnya al—Wésiq menandai kejatuhan Mu‘tazi-
lah. Penggantinya, al-Mutawakkil (232-247 H./847-861
M.), lebih cenderung kepada para Ahl al—ﬁadIs yvyang lebih
banyak menderita pada masa pemerintahan tiga Khalifah
sebelumnya karena adanya mihnah. Ia menghentikan mihnah
dan aliran Mu‘tazilah tidak lagl dipakal prinsip-prin-
sipnya sebagal prinsip pemerintah.

Politik al-Mutawakkil memberikan angin baik kepa-
da lawan-lawan Mu‘tazilah, terutama Ahl al—gadis, kaum
ahliifiqih dan kaum Syi‘ah Réfi@ah, untuk menjatuhkan
aliran Yang telah banyak menyakitkan hati mereka dengan
pelaksanaan mihnah itu. Dalam keadaan seperti itu muncul
Abu ‘Al1 al-Jubba'i dan anaknya, Abu Hégim, untuk melak-
‘ukan konsolidasl atas kekuatan Mu‘tazilah. Sudah barang
tentu di séat sulit seperti ini hanya aliran Basrahlah
yang dapat bertahan hidup. Aliran Bagdad yang semula de-
kat dengan kekuasaan mesti turun dari panggung sejarah
pada saat kekuasaan tidak lagl akrab dengannya.

Dalam banyak hal dapat dikatakan bahwa kedua to-
koh masa konsolidasi ini berhasil, namun justru dari
kubu mereka muncul musuh besar aliran Mu*tazilah, yakni

Abu al-Hasan al-Ag‘ari'(269—324 H./873-935 M.), pendiri

1AmIn, Duha al-Islam, 111:164.
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aliran As‘ariah. Untuk beberapé lama Mu‘tazilah tidak
muncul ke permukaan'sejarah.

Dengan berkuasanya Bani Buwaih pada abad keempat
Hijriah, aliran Mu‘tazilah bangkit lagi, terutama, di
wllayah Persia, bergandengan téngan dengan kaum §1‘ah.
Pada masa ini muncul banyak pemikir Mu‘tazilah darli
aliran Basrah yané, walaupun nama mereka tidak sebeéar
para pendahulu mereka 41 masa kejayaannya yéng pertama,
meninggalkan banyak karya yang bisa kita baca sampal
sekarang. Selama ini kita mengenal Mu‘tazilah dari kar-
ya-karya lawan-lawan mereka, terutama kaum As‘ariah.
Sedikit sekall kita baca karya pemikir Mu‘'tazilah sen-
diri karena kebanyakan karya mereka hilang dibasmi oleh
lawan. Untunglah, akibat persahabatan kaum Mu‘tazilah
dengan kaum §i‘ah Zaidiah, karya-karya kaum Mu‘tazilah
pada periode kebangkitan kedua ini banyak yang teraman-
kan dan mulai pertengahan kedua abad ini banyak diter-
bitkan.

Yang terbesar di antara tokoh Mu‘tazilah periode
kebaﬁgkitan kedua ini adalah al-Qadi ‘Abd al-Jabbar,

penerus aliran Basrah setelah Aba ‘All dan Aba H3sim.

Namanya tidak sebesar nama-nama tokoh seperti Abu al-Hu-
zail bin al-‘Allaf, al-Jahiz, al-NaggEm'daﬁ Bisr bin al-
Mu‘tamir, tetapli ia merupakan tokoh yang sangat pen*
dalam sejarah aliran Mu*tazilah berkaf karya-ka>

yang sampal kepada kita. Sampal saat ini 1ia
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tokoh Mu‘tazilah yang karyanya paling banyak sampal ke-
pada kita, sehingga tanpa dia pengetahuan tentang Mu'-
tazilah tidak dapat kita pezoléh dengan cukup lengkap.

Orang dapat mempertanyakan keorisinalan pemikiran
*Abd al-Jabbar dalam buku-bukunya dan mengatakan bahwa
pemikiran-pemikiran itu tidak lain adalah pemikiran-pe-
mikiran dari guzu-guzunya.1 Akan tetapi, mengingat bahwa
karya-karya guru-gurunya itu tidak ada yang sampal kepa-
da kita, kedudukannya mentadi sangat penting dalam me-
nyampaikan pemikiran-pemikiran itu kepada kita. Kita ti-
dak dapat merekonstruksi bangunan teologis dari aliran
Mu‘tazilah pada abad keempat dan kelima Hijriah tanpa
bantuan karya-karya orang Yang mempergunakan sebahagian
terbesér dari aktivitasnya untuk menggelarkan teologil
Mu‘tazilah dalam tulisan dan pengajaran ini.

Dari perguruannya muncul pula tokoh-tokoh yang
tidak dapat dilupakan dalam sejarah aliran ini karena
buku-buku mereka yang bisa kita baca sekarang. Ini me-
nambah arti penting tokoh ini, terutama karena kenyataan
bahwa murid-muridnya ini tidak ada yang melebihi guru
mereka baik dalam kemasyhuran maupun dalam kemampuan
merumuskan teologi Mu‘tazilah.

Di antara mereka adalah Abu Rasid Sa‘Id bin Mu-

hammad al-NisdbiirI yang meneruskan kepemimpinan Mu‘tazi-

lpeters, God's Created Speech, hlm. 16-9.
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4

lah 41 Rayy setelah °‘Abd al-Jabbar meninggal. Semula ia
menganut aliran Bagdad, tetapi kemudian berguru kepada
‘*Abd al-Jabbar dan menganut aliran Basrah, Tidak diketa-
hﬁi deng&n pasti kapan fa lahir dan meninggal. Hanya da-
pat diperkirakan bahwa 1a lahir pada sekitar pertengahan
abad keempat Hijriah 41 Nisapur dan meninggal setelah
tahun 415 H. (tahun kematian ‘Abd al-Jabbar).l

D1 antara karya-karyanya, yang sampal kepada kita
adalah Zfyadat a1-§azp, al-Masa'il f1 al-Ki13f bain al-
BasriyyIn wa al-BagdadiyyIn dan fragmen dari Diwan al-
Usul. Richard C. Martin menulis disertasi di Universitas
New York tentang satu bahagian dari ZIyﬁqat al-§arq yang
berkenaan dengan kehabian dan mukjizat (1976).2 Arthur
Biram pada tahun 1902 menulis disertasinya 41 Universi-
tas Leipzig, yang berupa terjemahan dan komentar atas
bahagian dari buku al-Masa‘’il yang membahas masalah atom
(Fawshir).3

D1 antara muridnya yang lain adalah Abud Muhammad

al-@asan bin.AQmad bin Mattawalh (wafat 469 H./1076 M.).

lRichard €. Martin, A Mu‘tazilite Treatise on Prophethood
and Miracle; Being Probably the Bab ‘ala al-Nubuwwah from the Ziya-
dat al-Sharh by Abu Rashid al-Nisaburl (Ann Arbour, Michigan: Xexox
University Microfilms, 1977), hlm. 5.

21ihat catatan no. 22.

3J3udul selengkapnya disertasi inl adalah Kitabu lﬂnasécjl
£1'1-Rilaf Bejn al-Basrijjin wa 'l-Bagdadijiin; Al-Kalam £1'l1-Gawd-
hir; Die atomistische Substanzenlehre aus dem Buch der Streitfra-
gen zwischen Basrensern und Bagdadensern (Berlin: H. Itzkowski,
1902).
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Di antara karya-karyanya, yang sampal kepada kita adalah
al-Tazkirat fI LatIf al-Kalam. Ia juga mengumpulkan apa
yang didiktekan oleh ‘*Abd al-JébbSr dalam satu buku yang
disebut al-Mbjmﬁ‘.fI al~-Muhlt bI-l-TakIIf* atau al-Mu-
hit bi-1-Tak1If saja.l

Selain itu masih banyak lagi murid-muridnya yang
lain, yang jumlahnya lebih dari 30 orang. Ibn al-Muztaqé
dalam bukunya, Kitab Tabagat al-Mu‘tazilah, menempatkan
mereka pada generasi kesebelas dan keduabelas (terakhir)

pada aliran Mu‘tazilah.?2

C. Karvanya

Dari tangan dan lidah al-QEQI *Abd al-Jabbar la-
hir beribu-ribu lembar tulisan dalam berbagai blidang da-
ri ilmu kalam, figih, tafsir dan hadis sampai cara ber-
debat3 dan serba-serbi nasehat. Menurut al-Hakim al-
Jusaml dalam bukunya, §arp‘Uyﬁn al-Masa'il, tulisan yang

dihasilkan oleh tokoh ini tidak kurang dari 400.000 lem-

l‘UémEn, QE@I al-Qudah, hlm. 51-2. Tentang buku ini, lihat
infra pasal C.

21hat Ibn al-Murtada, Tabagat al-Mu‘tazilalf, hlm. 112-9.

3Yakni adab al-jadal, diambil dari bukunya, Sarh Adab al-
Jadal, yang tidak dapat ditemukan lagl sekarang.



bar.l Akan tetapi, sebahagian terbesar dari itu semua

hilang dalam belantara masa lampau. Hanya sedikit darl
itu yang namanya terekam dalam catataﬁ atau buku-buku
yang sampal kepada kita dan lebih sedikit lagi yang da-
pat kita baca sekarang secara utuh atau sebahggian.
*Abd al-KarIm ‘U3dman dalam kata pengantar yang
ditulisnya untuk buku yang secara keliru dianggap orang
sebagal karya ‘Abd al—JabbSr,.§ar@ a1-U§El al-Kamsah
(hilm. 20-3) mengumpulkan 59 judul buku ‘Abd al-Jabbar
yang didapatinya tersebut dalam berbagai buku karya
orang lain. Di situ juga disebutkannya tempat nama buku
itu disebut dan, kalau ada, tempat buku itu terdapat
sekarang serta bentuknya. Dalam buku lain,2 ia menambah-
kan lagi buku-buku lain dari karya ‘Abd al-Jabbar se-
hingga jumlahnya menjadl 69 buah, dengan perincian se-
bagai berikut: 5 judul buku dalam bidang tafsir dan il-
mu-ilmu al-Qur'3n, 2 judul buku dalam bidang hadis dan
sejarah Nabi Muhammad saw., 2 judul buku dalam serba-
serbi nasehat, 6 judul buku dalam u§51 al-figh, 1 3judul

buku dalam bidang figih mazhab §§fi‘i, 2 judul buku da-

1and al-Jabbar (?) dan Yahyd bip al-Murtada, Firag wa
Tabagat al-Mu‘tazilah, ed. “All 8. al-Nassar dan ‘Isam al-Din M.
‘A1 (Ttp.: Dar al-Matbi‘at al-Jami‘iyyah, 1972), hlm. 120 dan buku
yang sama ed. Diwald-Wilzer, hlm. 113. Dalam edisi yang terakhir
ini tidak disebutkan nama ‘Abd al-Jabbar sebagai penulisnya, me-
lainkan hanya Ibn al-Murtada. Lihat pula kompilasi Futad Sayyid,
Fadl al-I‘tizal, hlm. 367.

2:yéman, 05J7 al-Qudah, hlm. 58-72.
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lam bidang perbedaan paham dan cara berdebat,1 1 judul
buku biografi tokoh Mu‘*tazilah, 45 judul buku dalam bi-
dang ilmu kalam dan ugﬁl él-dln dan 5 Jjudul buku dalam
bidang-bidang lain.
Dari itu semua, sembilan judul buku sudah diter-
bitkan Secara utuh atau sebahagian saja dan empat juddl
buku ditemukan dalam bentuk manuskrip yang fersimpan di
vatikan dan British Museum. Keempat naskah itu adalah:
1. Amalin f1 al-@adIé atau Nazm al-Faw3d'id wa Taqrib al-
Murad 1i-~1-Ra'id, terdapat di vatikan dengan nomor
1177 dan d4i British Museum dengan nomor 577 (1).2

2. Al-ktilaf fI Usil al-Figh, terdapat di vVatikan dengan
némor 1100.3

3. Al1-Kilaf bain a1-§ai£ain AbI ‘Al wa AbI Hﬁgim, ter-
dapat di Vatikan dengan nomor 1100.4

4. Mas'alatun fI al-GaIbéb, terdapat di Vatikan dengan
nomor 1028.°

Buku-bukunya yang sudah diterbitkan adalah:

1. Al-Mugnl f1 Abwab al-Tauhid wa-1-‘Adl. Berkat usaha

Taha Husain, Menterl Pendidikan Mesir, sebahagian‘

lpihat catatan no. 3. hlm. 13.
21bid., hlm. 59-60.

31bid., him. 61.

41bid., hlm. 62.

5ibid., him. 69.
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terbesar dari karya terbesaf *Abd al-Jabbar ini dapat
difoto oleh misi yang dikirimnya ke Yaman dan kemudi-
an dapat diterbitkan dalam bentuk buku. Misi itu di-
kirim pada tahun 1951 dan setelah bekerja di sana se-
lama tiga bulan berhasil memfotb banyak naskah yang
tersimpan di perpustakaan al-Mutawakkiliyyah di San-
*‘a' dan tempat-tempat lain d4i sana. Mereka juga ber-
‘hasil membell beberapa manuskrip.1 Pi antara yang
difoto itu adalah naskah al-Mugnl dehgan perincian
sebagai berikut: bahagian 1V, V, VI, sebahagian dari
bahagian IX, bahagian XI, XII, XIII, XIV, sebahagian
dari bahagian XV, bahagian XVI, sebahagian dari baha-
gian XVII dan bahagian xx.?2

Pari tahun 1960 sampail dengan tahun 1969 bahagi-
an-bahagian yang ditemukan itu diterbitkan, sementara
bahagian I-111I, sebahagian dari bahagian IX, bahagian

X, sebahagian dari bahaglan XVII, bahagian XVIII dan

lY.ihat laporan tentang misi ini dalam Kalfl Yahya Naml,
al-Bi ‘$at al-Misriyyat 1i-Taswir al-Maktutat al-‘Arabiyyat fi Bi-
15d al-Yamsn (Wizarat al-Ma‘arif al-‘Ummiyyah, al-Idarat al-‘Xmmat
1i-1-8agafah, 1952)..

2pada ibid., hlm. 28, hanya disebutkan bahwa bahagian yang
difoto hanyalah 14 juz'’ dalam sepuluh jilid dan pada hlm. 1S5 dise-
butkan bahwa ada lima Jilid yang dibeli. Tidak terdapat keterangan
apakah ada kesamaan Jilid-Jjilid yang dibell dengan sebahagian dari
yang difoto. Menurut H. Ben-Shammal, beberapa bahagian dari juz' IX
dan X dan beberapa bahagian dari juz’ yang telah ditemukan di Yaman
tersimpan di Leningrad. Lihat artikelnya, "A Note on Some Karaite
Coples of Mu‘tazilite Writings" dalam BRSCAS, no. 37/1974, hlm. 302-
303. '
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Sesuai dengan judulnya, buku yang terdiri dari 20

bahagian ini membahas dengan panjang;iebar hal-hal

yang berkenaan dengan ajaran Mu‘tazilah yang terpen-
ting: keesaan Allah (al-tauhid) dan keadilan-Nya (al-
*‘adl). Tiga pokok yang lain dibahasnya pula,2 namun
tidak dalam pembahasan yang sebanding kedalaman dan
keluasannya dengan pembahasan kedua pokok itu. Kalau
masing-masing dari kedua pokok itu dijadikan judul
bagi kumpulan beberapa pembahasan, ketiga pokck yang
lain dimasukkan dalam judul kumpulan yang membahas
wahyu.3

. Fadl al-r‘tizal wa Tabagat al-Mu‘tazilat wa Mubayana-
tubum 11 S3a'ir al-Mukadalifin. Buku ini berisi pengan-
tar umum bagi paham Mu‘tazilah yang berisi beberapa

penjelasan mengenal beberapa ajarannya dan kesalahan

paham lawan-lawannya serta biografi orang-orang yang

lpeters, God's Created Speech, hlm. 25-7.

2L ima pokok kepercayaan Mu‘tazilah yang biasa disebut de-

ngan al-Usul al-Xamsah adalah (1) al-TauhId (keesaan Allah),

(2) al-‘Adl (keadilan Allah), (3) al-Aa'd wa al-A#&'Id (jJanji dan
ancaman Allah), (4) al-Manzilat bain al-Manzilatain (suatu tempat
di antara dua tempat atau antara surga dan neraka), (5) al-Amr
bi-1-Ma‘r3f wa al-Nahy ‘an al-Munkar (mengajak kepada perbuatan

baik dan mencegah perbuatan yang tidak baik). Lihat, misalnya ‘Abd

al-Jabbir, Sarh al-Usil al-Kamsah, ed. ‘Abd al-Karim ‘Usman (Kai-

ro: Maktabah Wahbah, 1965), hlm. 123.

3pihat rekonstruksi buku ini dalam Peters, God's Created

Speech, hlm. 34-5 dan Marie Bernard, Le Probléme de la connalssance

d'aprés le Mugnf du cadi °‘Abd al-Gabbar (Alger: Société nationale
d'édition et de diffusion, 1982), hlm. 91-100.
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dianggap tokoh-tokohnya. Blografi ini dimulainya dari
generasl pertama, yakni para sahabat Nabi Mugammad
saw., sampal generasi kesepuluh, yaltu generasi sebe-
lum ‘*Abd al-Jabbar sendiri.

Buku 1n1.d1terb1tkan dalam bentuk satu buku yang
mengumpulkan dua karya orang lain, yakni bab "Zikr
al-Mu‘tazilah® dari buku Magalat al-Islamiyyin, karya
Abd al-Qasim al-Balkl dan bahagian yang berisi bio-
grafi generasi kesebelas dan keduabelas dari Mu'tazi-
lah yang diambil dari buku §érq ‘Uyun al-Masa'il,
karya al-gékim al-Jusami. Buku yang terbit pada tahun
1974 ini oleh penerbitnya, al-Dar al-Tunisiyyat 1i-1-
Nagr, diberi judul dengan judul buku ‘Abd al-Jabbar
di atas. Penyunting dan pemberi catatan untuk pener-
bitan ini, yang paling utama, adalah Fu'ad Sayyid,
namun karena ia meninggal sebelum itu semua selesal,
kedua puteranya, Aiman dan A@mad} menyempurnakannya
dengan bantuan Muhammad Majdab.!

Al-MuhIt bi-1-Taklif atau al-Majmu® fI al-MuhIt bi-1-
Takl11f. Buku yang membahas pokok keesaan dan keadilan
Tuhan ini merupakan buku besar yang terdiri daril em-
pat bahagian dan ditemukan bukan dalam versi yang di-
buat oleh ‘Abd al-Jabbar sendiri, melainkan dalam

versi yang dibuat oleh muridnya, al-Hasan bin Matta-

lpihat him. 5-41.
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waih.l Bahagian pertama diterbitkan oleh al-Dar al-
Misriyyah 1i1-1-Ta'lIf wa al-Tarjamah pada tahun 1965
di Kairo, hasil suntingan ‘Umar Sayyid ‘AzmI dan él—
Matba‘'at al-KasulIkiyyah di Libanon, hasil suntingan
J.J. Houben. Bahagian kedua diterbitkan pada tahun
1986 di Beirut oleh Dar al—Magriq, hasil suntingan
J.Jd. Houbeﬁ dan D. Gimaret. Bahagian ketiga, walaupun
sudah selesal diedit, belum lagi diterbitkan.? dan
béhagian keempat belum lagi diedit.

Tanzlh al-Qur'an ‘an al-Mayé‘fn. Buku ini berisi
penjelasan mengenai ayat-ayat al-Qur'an yang dapat
dianggap lawan mengandung kelemahan. Di sini *Abd al-
Jabbar mempertahankan beberaéa ajaran Mu‘tazilah de-
ngan argumentasi yang diambilnya dari al-Qur'éﬁ. To-
pik-topik dan cara pembahasan dalam buku ini tidak
jauh berbeda dari yang terdapat dalam Mutasibih al-
Qur 'an, bahkan menurut Marie Bernand, buku ini sema-
cam ringkasan saja dari Mutasabih.3 Memang di dalam-
nya terdapat topik-toplk yang tidak dibahas dalam Mu-

tagébjh, namun sebahagian terbesar dari topik-topik

1Peters, God's Created Speech, hlm. 14,

2Editornya adalah J.R.T.M. Peters dan Marie Bernand. Kete-

rangan ini diperoleh penulis dari mereka berdua secara terpisah,
pada tahun 1990. Lihat Juga keterangan Bernand dalam Le Probléme,
hlm. 41, catatan no. 125.

88.

3Lihat artikelnya, "La Méthode d'exégése coranique," hlm.
{
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yang dibahas 41 situ sudah dibahas secara lebih men-
dalam dalam Mutasabih.

Buku ini diterbitkan pertama kali di Kairo oleh
al-Matba'at al-Jamaliyyah, pada tahun 1329 H. dan
diterbitkan lagl di Beirut (tth.).l
§ar@ al—U?El al-Kamsah. Bukulini membahas lima ajaran
pokok Mu‘tazilah dengan panjang lebar. Maktabat Wah-
bah, Kairo, menerbitkan satu versl dari buku ini yang
dihuat oleh seorang murid ‘Abd al-Jabbar, Qawam al-
DIn MankadIm Ahmad bin al-Husain bin AbT Hisim al-
yusainl §a§d1w, hasil suntingan ‘Abd al-Karim ‘Usman,
pada tahun 1384 H./1965 M.

Tasbit 0313'31 aJ—Nubbwwah. Bﬁku ini merupakan pem-
buktian atas kenabian Muhammad saw. dan diterbitkan
oleh Dar al-‘Arabiyyah, Beirut, dalam dua jilid, ha-
sil suntingan ‘Abd al-Karim *Usman.?

Mutasibih al-Qur'3n. Buku ini diterbitkan dalam dua
jilid oleh Dar al-Turas, Kairo; pada tahun 1969, ha-
sil suntingan ‘Adnan M. Zarzﬁf. Pembahasan 53cara
terperinci tentang buku ini akan diberikan dalam bab
berikut.

Kitab al-Usiul al-Kamsah. Risalah ringkas ini diedit

dan diterbitkan oleh Daniel Gimaret melalui artikel-

1Peters, God's Created Speech, hlm. 12.
21pid. hlm. 12-3.
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1 4
nya "Les Usal al-Hamsa du Qadi ‘Abd al-Gabbar" dalam
Annales Islamologique, no. 15/1979, hlm. 47-96.
Al-Muktasar £1 Usul al-Din. Risalah ini diedit dan

diterbitkan oleh Muhammad *Amm3rah dalam Ras§'11 al-

*Adl wa-1-Tauhid, hlm. 197-282.



KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah lalu dapat dlketahui
bahwa ‘Abd al-Jabbar menduduki posisi yang penting dalam
sejarah kaum Mu‘tazilah. Ia merupakan tokoh utama ke-
bangkitan golongan ini pada masa Dinasti Bani Buwaih,
setelah mereka dijatuhkan oleh‘al-Mutawakkil karena
dosa-dosa mereka akibat pelaksanaan mihnah yang berujung
penyiksaan terhadap tokoh-tokoh yang berbeda pendapét
dengan mereka. Ia juga penting karena meninggalkan ba-
nyak karya mengenal ajaran kaum Mu‘tazilaﬁ yang dapat
kita baca ,sekarang, sementara tokoh lain éari golongan-
nyé tidak. )

Salah satu dari karyanya‘itu adalah buku yang
dibahas dalam disertasi ini, yang berjudul Mutas3ibih al-
Qur'an atau Bayan al-Mutas3bih £I al-Qur'an. Buku inti
didiktekannya dengan tujuan utama menolak penggunaan
~ayat-ayat al-Qur‘'an sebagai argumen oleh lawan-lawan
kaum Mu‘tazilah untuk mendukung pendapat mereka yang
bertentangan dengan pendapat kaum Mu‘tazilah. Ayat-ayat
seperti ini dimasukkannya ke dalam kelompok ayat—ayat'
mutas3bihat yang didifinisikannya dengan ayat-ayat yang
maksudnya sulit ditangkap karena pengertian lahiriahnya
tidak menunjuk kepada maksud itu. Untuk mengetahui mak-

sudnya diperlukan rujukan kepada ayat-ayat lain yang

212
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maksudnya jelas dan tegas (muhkamat), dan penalaran de-
ngan menggunakan dalll-dalil akal.

Dalam praktek pemecahan persoalan ayat-ayat yang.
dianggapnya mutasibihit ftu, ternyata ‘Abd al-Jabb3r
mempergunakan pengertian logis dar! bentuk lahiriah ayat
dan, kalau itu tidak menghasilkan penyelesalan yang me-
nurutnya masuk akal, ia memakai penakwilan yang logis.
Kelogisan dalam kedua hal itu diukur dengan hukum-hukum
kebahasaan dan logika. Kalau dikaitkan dengan kenyataan
bahwa hanya ada dua jenis dalil dalam ilmu kalam —-—dalil
nagl dan dalil akal—, maka kedua hukum itu —kebahasaan
dan logika— dapat disebut dengan dalil akal, walaupun
orang dapat mengatakan bahwa hanya yang kedualah yang
disebut dengan ttu.l Dengan ini terjawab pertanyaan per-
tama dari disertasi ini. |

Jawaban pertanyaén kedua'dapat dilihat pada prak-
tek penerapan kedua hukum itu oleh ‘Abd al-Jabbar. Ia
biasanya memulal pembahasan ﬁasing—masing aYat dengan
menunjukkan kesalahan lawan dalam menangkap pengertian
lahiriahnya. Ditunjukkannya letak kesalahan itu dengan
merujuk kepada kebiasaan orang Arab dalam berbahasa. Da-
lam bahasa.Arab banyak dijumpai penggunaan kata dalam
pengertian majasi, di samping yang dalam pengertian lu-

gas. Konteks suatu kata dalam kalimat, suatu kalimat da-

" lpihat ‘Adnan M. Zarzir "Mugaddimat al-Tahgig" dalam Muta-
sabih, hlm. 37-49.
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lam pembicaraan sering kali dipakainya juga untuk mendu-
kung pendapatnya. Lalu, kalau perlu, ia majukan konseku-
ensi-konsekuensi yang tidak logis dari pemahaman lawan
untuk menunjukkan bahwa pendapat mereka itu tidak benar.

Jawabaﬁﬁﬁntuk pertanyaan ketiga dapat dirumuskan
sebagai berikut. Sesuai dengan tujuan ‘Abd al-Jabbar da-
“lam penyelesaian ayat-ayat itu, yakni menjatuhkan argu-
men lawan dalam membangun ajaran-ajaran mereka yang bé?—
tentangan dengan ajaran kaum Mu'tazilah, dan karena ia
menelusuri ayat demi ayat dari surat pertama sampal ter-
akhir dari al-Qur'an, tidak terdapat kesatuan pembahasan
dalam bukunya, Mutasabih al-Qur'an, itu. Selain itu, ke-
beratan-keberatan yang dimajukannya tidak jarang terke-
san asal menjatuhkan, walaupun argumentasinya kebanyakan
masuk akal. Karena itu, orang dapat menemukan ketidak-
konsistenan di sana sini.l

Kesalahan pemahaman lawan sering kali tidak dapat
sepenuhnya ditunjukkan dengan pasti oleh ‘Abd al-Jabbar,
walaupun argumen yang dimajukannya cukup masuk akal. Ini
timbul karena sifat bahasa al-Qur'an yang tidak sepenuh-
nya sesuai dengan logika, sementara *Abd al-Jabbar beru-

saha untuk memberikan penjelasannya dengan menggunakan

argumen-argumen logis.2 Akan tetapil secara garis besar

11 ihat bab IV, pasal D, bagian "3. Nasib orang fasik di
akherat" dari disertasi ini. Lihat juga halaman 119 dan 186.

21,3hat supra poin terakhir dari bab III pasal C.
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dapatlah dikatakan bahwa "Abd al-Jabbar berhasil dalam
usalanya menjatuhkan pendapat lawan.

Buku ini, walaupun dengan cukup baik memberikan
hal-hal yang berkenaan dengan ajaran kaum Mu‘tazilah,
belum cukup untuk mengetahui ajaran mereka dengan baik.
r’Sebabnya adalah bahwa buku ini ditulis untuk menjatuhkan
paham orang lain, bukan untuk menerangkan pendapat sen-
diri dan di dalamnya penulis banyak berbicara secara
global mengenai ajarannya sendiri, walaupun di sana-sini
diterangkénnya juga ayat—ayaf yang mendukung pendapat-
nya.1 “

Bagaimana pun buku ini cukup berhasil dalam meme-
cahkan-persoalan ayat-ayat mutagébihét yang berkenaan
dengan masalah teologis. Penggunaan dalil-dalil kebaha-

saan dan logika memberikan penjelasan yang lebih masuk

akal bagi ayat-ayat seperti itu.

1Misalnya dengan hanya mengatakan "bertentangan dehgan
pendapat kami", "yang betul adalah apa yang kami pegangi" dan nema-
sukkan musyrik dalam kategori kafir tanpa penjelasan.
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